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ABSTRAK

Surianti, Interaksi Pengasuhan Orang Tua Terhadap Penanaman Perilaku Prososial
Anak Di Desa Sekkang Ruba Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang (
Dibimbing oleh Ramli, dan Nurhakki )

Penelitian ini untuk mengetahui pola penanaman perilaku prososial orang tua
dan untuk mengetahui interaksi peng n_orang tua terhadap penanaman perilaku
prososial pada anak Di Sekkang atan Watang Sawitto. Metode dalam
penelitian ini adalah metode ilkan data deskriptif.

Hasil penelitian n anaman perilaku prososial
orang tua Di Sekka riter dan Demokratis. (2)

Interaksi Pengasuha anc ; arilaku Prososial Pada Anak

j 1 harus peka
nteraksi @ anpa adanya
i mendapatkan perlaku

Kata ku suhan Orang Tua, Pro

13l
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk y dilahirkan membawa potensi dapat dididik

dan dapat mendidik, sehinggz ifah di bumi. la dilengkapi dengan

fitrah Allah SWT. be atau wadat at di isi dengan berbagai

ara ulama (intelektual Islam) telah menjelaskannya secara rinci, baik

mengenai pola pengasuhan anak pra kelahiran anak, maupun pasca kelahirannya. Allah SWT

e

memandang bahwa anak merupakan perhiasaan dunia. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam

Al-Qur’ 2: al-Kahfi ayat w
N

n
15355 015 &gy Ls it Lol Eoils de\ oylsi: Judtsidis

PAREPARE

n kehidupan dunia tetapi amalan-amalan
yang bekal lagi shaleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih
baik untuk menjadi harapan. (Al-Khahfi, 4).

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Toha Putra, 2010), h..
445,
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Berdasarkan isi kandungan ayat di atas, harta benda dan anak-anak adalah
keindahan dan kekuatan di dunia yang fana ini, sedang amal-amal shalih (terutama
bacaan tasbih, tahmid, dan takbir, serta tahlil) lebih besar pahalanya di sisi tuhanmu

daripada kekayaan dan anak keturunan. Amal-amal shalih ini adalah hal yang paling

utama diharapkan oleh manusia enghasilkan pahala di sisi tuhannya,

sehingga dia di akhirat ang diimpikannya di dunia.
akhirat kecuali bila
ketika C amalan dan
ucapan idai Ilah maka itulah yang h perhiasan
dunia, kara terbaik yang di sia, karena
dangkan pahala amalan iridai di sisi

Allah a antiasa kekal.?
individu akan ber al rbagai sosia au interaksi.
atakan bahw. i ang menjad pendidikan
yang d dengan an EpﬁimEang amat yaitu alam
G t.3 Keluarga
memberikan pendidikan awal pada a

mengawal perkembangan mereka dan

membentuk anak dengan berbagai pengalaman yang dimiliki. Anak akan belajar

*https://tafsirweb.com/4872-quran-surat-al-kahfi-ayat-46.html, diakses tanggal 28 Februari
2020.

3Siswoyo, IImu Pendidikan, (Jakarta: UNY Press, 2010), h. : 170.
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mengenali lingkungan sekitar ketika mulai bertambah umur. Salah satu cara untuk
mengenali lingkungan sekitar anak adalah melalui sekolah. Sekolah memberikan
pendidikan formal bagi anak dalam berbagai tingkat. Pendidikan anak tidak berhenti

sampai tingkat sekolah saja. Pendidikan anak akan terus berlangsung sepanjang

hayat.*

Anak adalah perhi dan keagungan serta benteng

agama bagi
anak-a gan ilmu keagamaan vy angkan pada
anak it i hidupnya sejak kecil, m ke , lingkungan

a yang ditumbuh kemb ada tiap harinya

akan m yak unsur keagamaan dan cara si sert: pribadian si
anak.

ja berfungsi munikasi bag btanya, salah
satu ha memegang

entu dalam
pergaulannya untuk membentuk hubu sosial dengan orang lain. Orang tua yang
terdiri (dari ayah dan ibu) akan membawa keprbadian, pemikiran serta perilaku yang

berbeda-beda. Hal tersebut yang akan digunakan serta ditunjukkan saat orang tua

*Burhanuddin, Asas Moral Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Cipta Karya, 2002), h.
14,
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mengasuh dan mengajari anak. Sehingga banyak ditemukan seorang anak memiliki
sifat dan perilaku mirip seperti orang tua mereka. Begitu pula kemampuan-
kemampuan dasar pada manusia yang salah satunya adalah kemampuan interaksi

prososial dengan lingkungan sekitarnya baik dalam lingkungan keluarga maupun di

luar keluarga, mereka cenderun ikuti interaksi yang dilakukan oleh
orang tua.

Orang tua nya akan memilih gaya

jadi salah satu faktor d kepribadian

perti yang diungkapka ngan orang

tua da awal akan mempeng tnya dalam
emua hubungan setelahnya.” Selanj da Asrori

pengasuhan enuh dengan

ujuk k yang berlebi ingga anak
an dan tidak
Pengasuhan orang tua yang diptlih untuk mendidik dan mengasuh anak kelak
akan membentuk anak sesuai harapan dan keinginan orang tua. Cara orang tua

mengasuh anak akan memengaruhi sikap orang tua memperlakukan anak mereka

®Santrock, Life Span Development (Perkembangan Masa Hidup). Penerjemah: Juda Damanik,
dkk, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 159.
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sendiri. Hal itu akan mempengaruhi sikap anak terhadap orang tua dan perilaku
mereka terhadap orang tua. Orang tua seharusnya bersikap positif jika ingin anaknya
tumbuh dengan baik. Kehidupan keluarga merupakan sekolah yang pertama untuk

mempelajari emosi. Dari keluarga anak belajar cara mengekspresikan emosi. Anak

mencontoh bagaimana orang tua eluarga lain mengekspresikan reaksi

ketidak nyamanan atau

asih kurang,
hal ini berinteraksi
dengan

engatakan bahwa kebu merupakan

uhkan oleh manusia dalam menjag baik secara

n nt idupan dan

eh manusia,
maka manusia dapat mengaktualisasi
Pembentukan prososial pada anak merupakan hasil dari penanaman gaya

pengasuhan dari orang tua, ketika orang tua menerapkan gaya pengasuhan yang

®Gottman, Psikologi sosial. (Bandung: PT. Refika Aditama 2008), h. 2.
"Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian (Teori Motivasi Riset Keperawatan: Sejarah
dan Metodolohi, (Jakarta: Aneka Cipta, 2014), h. 456.
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otoriter maka anak akan cenderung kepada perilaku yang tertutup, sedangkan ketika
orang tua menerapkan gaya pengasuhan demokratis maka anak akan cenderung
terbuka. Perilaku anak dapat dikatakan prososial ketika anak mampu berpikir secara

proporsional dan mampu memberikan kontribusi yang besar kepada masyarakat.

Permasalahan rendahnya osial yang telah dipaparkan di atas

perlu segera diatasi, a ada kehidupan selanjutnya,

mengingat perilaku bersifat stabil mu asa kanak-kanak hingga

diatas, ti lebih jelas tentang | Orang Tua

Terhads u Prososial Anak Di S atan Watang

yang menjadi ru m penelitia alah sebagai

berikut:

1) anakah ptpwnlE)Pi REI orang t 2kkang Ruba

2) Bagimana interaksi pengasuhan ‘@rang tua terhadap penanaman perilaku prososial

pada anak Di Sekkang Ruba Kecamatan Watang Sawitto?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pola penanaman perilaku prososial orang tua Di Sekkang

2. Untuk mengeta tua dalam upaya penanaman

perilaku pros i Watang Sawitto.

neli iharap perma ara t dan praktis,
neliti i masukan dan acuan d penelitian

i
ng, serta menjadi referensi bacaan bagi pe dalam upaya

3 I is dan realitas
2.

3. Kegunaan Akademik
Sebagai bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
di bidang Bimbingan dan Konseling Islam dalam upaya meningkatkan mutu

masyarakat dalam jurusan tersebut.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Bagian ini menyajikan per erbedaan bidang kajian yang di teliti

dengan penelitian yang erlukan untuk menghindari
p penelitian
dilakukan
Peneliti ) gan Penanaman perila i enjadi acuan
dalam p N ini erdasarkan

2.1.1 kukan Laras Eka Afria ang berjudul

suh Orang Tua Dan Interaksi Sos ha rkembangan

Anak Di Des : Jetan (2018)
dan interaksi berpengaruh

an secaraF ﬁl REEPie En moral ¢ Desa Dadi

i penelitian
Laras Eka Afriana dengan p sekarang yaitu Laras Eka Afriana lebih
berfokus kepada pengaruh antara pola asuh orang tua dan interaksi sosial anak

terhadap perkembangan moral anak usia 10-14 tahun di desa Dadi Kecamatan

8Laras Eka Afriana, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dan Interaksi Sosial Terhadap
Perkembangan Moral Anak Di Desa Dadi Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan, (Ponogoro:
Institut Agama Islam Negeri Ponogoro. 2018), h. 10.
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2.12

Plaosan Kabupaten Magetan. Sedangkan untuk fokus peneliti sekarang lebih
kepada Penanaman prososial anak. Adapun metode penelitian yang dilakukan
olen Laras Eka Afriana yaitu pendekatan kuantitatif sedangkan peneliti

sekarang menggunakan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian tentang ososial anak melalui penelitian yang

dilakukan Weni lam skripsi yang berjudul
Pengaruh Po Prososial Siswa Kelas V
ahun Ajaran
pat pengaruh
riter terhadap perilaku penelitian
n semakin kuat orang t imbi nya melalui
embedakan
ek penelitian dari Wening Purba anto adalah
an penelitian
Dan untuk
yang dipﬂnipknﬂeliatian pendekatan

N kualitatif

dengan metode penelitian lapant

*Wening Purbaningrum Sugiyanto, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku

Prososial Siswa Kelas V SD SE Gugus 11 Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran
2014/2015, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta. 2015), h. 57.
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Gaya Pengasuhan
Menurut Elizabeth B. Hurlock, pola asuh orangtua adalah cara orangtua dalam

mendidik anak. Sedangkan menurut Chabib Thoha, pola asuh orangtua berarti cara

yang dilakukan orangtua dalam a sebagai bentuk tanggung jawabnya

kepada anak. Menurut a, pola asuh orangtua

ik secara langsung

salah m S tidak teratur dengan se i rang tua

perluu saja macam-macam kon : da anak usia

pengasuhan alah RP singkatan da onding,
Prevent nitoring, Me Dari kelima tersebut
mempu i sebagai beri
2 g adalah EI’M‘[E(R*R.EIGK sangat utuhkan

mereka

ketahui, sehingga orang tua harus responding terhadap anaknya.

3 Preventing adalah mencegah anak berperilaku yang bermasalah atau beresiko.
Orang tua juga perlu preventing terhadap anak, mencegah dan mengawasi anak

agar tidak berperilaku yang negatif atau beresiko terhadap diri anak itu sendiri.
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4 Monitoring adalah mengawasi anak berinteraksi dengan lingkungan sekitar atau
perhatian secara penuh. Pengawasan orang tua terhadap anak yang berusaha
beinteraksi dengan lingkungannya sangat dibutuhkan, jika interaksi yang terjadi

negatif maka anak itu akan berperilaku negatif pada orang tua dan keluarganya.

5  Mentoring adalah memba am tindak anak atau pada peliku

anak. Membantu engan memberikan

Iling untuk anak-anak n orng tua
mberikan contoh yang

memiliki

anak-anak

yang m nsep

n

, Permitif
dan Demokratis:
1.  Otoriter adalah pola asuh yang memaksa, semua perintah orang tua harus

dipatuhi oleh anak-anaknya dan hukuman merupakan tindakan dalam proses

pengasuhan ini, sehingga anak melaksanakan perintah atau tugas dari orang tua
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karena takut memperoleh hukuman dari orang tuanya. Sehingga terjadi dampak
negatif pada anak, anak lebih suka menyendiri, penakut, agresif dan nakal
didalam lingkungan luar karena merasa jika anak diluar rumah tidak aa aturan

yang memaksa anak tersebut.

2. Permitif adalah pola asuh n, semua kehendak anak dibiarkan

saja dan dituruti s tua tidak pernah

3. ti a asuh dengan komunik i a anak dieri
ndapat dan orang tua m bang anak
t minat yang dimiliki ol
alam pola Demokratis tapi anak akan menj asa dengan
ak menjadi kreatif i : ar, anak

percaya diri, i n, dan anak

anggungPNA EEPNRiEngat COCC apkan oleh

Konsep dan pola asuh orang tua untuk anaknya harus mempunyai jiwa yang
bisa merawat, membantu, mendidik, membimbing dan melatih anak agar menjadi

anak yang tumbuh kembang secara kreatif, baik dan patuh, bisa menjadikan anak

\Moh. Shochib, Pola Asuh Orangtua Dalam Membantu Anak Mengambangkan Disiplin Diri,
(‘Yogyakarta: Liberty, 2016), h. 567.
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merasa mempunyai tanggung jawab serta percaya diri dan dapat menerima pahit
manisnya kehidpan ketika dewasa kelak. Untuk ibu bapak agar bisa menjadi orang
tua yang positif, kreatif dan aktif dalam tumbuh kembang anak anda.

2.2.2 Interaksi Simbolik

Interaksi simbolik merupak berpikir mengenai pikiran, diri

sendiri dan syarakat yan besar terhadap tradisi
dianggap sebagai
siologs,

n sepanjang
rtian untuk istilah-istila an tertentu
dan me j dian dalam cara-cara te
berhubungan antar ind

uah hasil penting dari interaksi adalah seb asan khusus

ara si enempatkan diri se da pusat

gan objek di lingkungannya melalui

seseorang memahami dan berhadapan o
interkasi sosial. Sebuah objek dapat menjadi spek apa saja dari realitas seseorang

sebuah barang, sebuah kualitas, sebuah kejadian atau sebuah situasi.satu-satunya

YRichard Rorty, Implikasi Pandangan Filsafat Pragmatisme, (Jakarta: Cipta Karya, 2013), h.
23.
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syarat agar sesuatu bisa menjadi sebuah objek adalah bahwa seseorang harus
memberi nama atau menghadirkannya secara simbolis. Oleh karena itu, objek-objek
lebih dari sekedar hal-hal objektif, meraka merupakan objek-objek sosial dan realita

merupakan totalitas dari objek-objek sosial seseorang.

Dasar pembentukan teori ini at pragmatis dan behaviorisme

sosial. Ada 3 hal pentin ik menurut filsafat pragmatis :

1. M perhatian pada inter. aktor dan dunia nyata.

g yang menghububgkan aktor untuk
n kehidupan sosial.*?
behavorisme sosial leb i dividu yang

tuk melalui

a dan dari

1. Manusia berada dalam lingkungan simbol-simbol memberikan tanggapan

terhadap simbol itu yang berupa fisik manusia memiliki kemampuan untuk

2M. Jasi, Interaksi Simbolik, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2000), h. 166
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menginterpretasikan simbol-simbol secara verbal melalui pemakaian bahasa
serta memahami makna dan balik simbol itu.
2. Melalui simbol manusia berkemampuan menstimulir orang lain.

3. Melalui komunikasi simbol dapat dipelajari arti dan nilai-nalai serta tindakan

orang lain begitu pula pen ol dalam komunikasi dalam
mempelajari sim

4. Simbol, mak mereka tidak hanya

5. uatu proses pencarian k
empelajari tindakan-tin

dan kerugian relatif me

Negara
penting

mereka

¥Kartono, Teori Interaksi, (Jakarta PT. Gramedia, 2003),h. 23
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Interaksi
Mempelajari interaksi simbolik digunakan pendekatan tertentu, yang dikenal

dengan nama interaksionist prespektive. Di antara berbagai pendekatan yang

digunakan untuk mempelajari i dijumpai pendekatan yang dikenal

dengan nama interaksi si . Pendekatan ini bersumber
pada pemikiran Geo sudah nampak bahwa
sasaran er gacu pada
penggu

agai mahluk sosial, jug i gai mahluk

keinginan untuk mem diri sendiri,

mahluk sosial, manu : inan untuk

raksi-dan hubungan dengan orang lain karena aka
diri rasa untmﬂ

kepada setiap keadaan melahirkan rea

pengertian
dan interpretasi kepada setiap rangsangan
terhadap apa yang dihadapi. Interaksionisme simbolik dirangkum kedalam prinsip-

prinsip berikut:

YKamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Edisi Revisi), (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004). h, 35.
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a) Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sosial
b) Melalui interaksi sosial, orang mempelajari makna dan simbol yang
memungkinkan mereka menjalankan kemampuan manusia untuk

berpikir.

c) Makna dan simbol me ng bertindak dan berinteraksi

d) Manusia ma bol yang mereka gunakan

dalam be i i fsir mereka atas suatu

n mereka berinteraksi d iri me endiri, yang
ereka manguji serangk an, menilai
rugian relative mereka ié ilih satu di

kaian peluang tindakan.

| dan juga
makna didalam interaksi sosial. Makna dan simbol memberi karakteristik khusus

pada tindakan sosial dan interaksi sosial. Orang sering menggunakan simbol

®George Ritzer dan Goodman, Kiat-Kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan
Emosional, (Alih Bahasa: T. Hermaya), (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 289.
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untuk mengkomunikasikan tentang diri mereka, misalnya mengkomunikasikan gaya
hidup tertentu.
Prinsip dasar teori interaksi simbolik tersebut tidak semua dipakai untuk

mengkaji permasalahan pada penelitian, akan tetapi ada beberapa poin yang cocok

yang berhubungan dengan m imbol, vaitu interaksi antar individu

melalui simbol-simbol saling memahami maksud
tindakan masing-m n produk distro menjadi
fokus | g membentuk
digunakan
esama.

ksi

I antara orang perorang rang kelompok
timbal balik dan dapat tercipta oleh adanye sosial dan

k interaksi sosial. enyatakan,

bentuk- i i a macam me

Mutualisp NJRnE lPtAuRE yang sali guntungkan

2) Parasialisme, merupakan interaksi yang menguntungkan salah satu
pihak saja.
3) Persaingan (kompetisi), merupakan suatu proses ketika suatu

individu atau sekelompok berusaha dan berebut untuk mencapai

suatu keuntungan dalam waktu bersamaan.
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4) Konflik atau pertentangan, merupakan suatu proses ketika suatu
individu atau kelompok berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan
menentang pihak lawan melalui ancaman atau kekerasan.

5) Akomodasi atau persesuaian, usaha-usaha individu atau kelompok

untuk meredakan ari suatu pertentangan, yaitu usaha-
Bentuk-bent adalah mutualisme atau
Japat saling
a orang tua
nanamkan kedisiplinan kerja sama
antara lain: membersi , memasak
ewarnai bersama, dan

enjelaskan

pendidikan

sosial dan

16saleh Anwar, Interaksi sektor informal (PKL) dengan sektor formal di pusat kota tasikmalaya,
Tesis, (Yogyakarta: UGM Yogyakarta, 2013) , h. 33.
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akademik. Konsekuensi dari sifat interaksi ini dapat memberikan landasan dalam
keterlibatan emosi dan perilaku anak di sekolah.*’
Fungsi orang tua dalam memengaruhi anaknya juga terlihat cukup kuat

dalam menentukan perilaku dan sikap anaknya. Semua hal yang diterima oleh

anak akan berupa nasihat, kasih ingkah laku dari orang tuanya yang

akan berpengaruh terha ika ia nanti tumbuh dewasa.

terkontrol oleh ora mendorong

aik. Daya cipta oran 3 nya untuk

h dapat membantu ana 2ngan orang
tuanya, 1 an : da disetiap
Bentuk kehanga ici : anya dapat

menjadi le

"Calkins dan Hill dalam Janneti, Rural low- income mother’s interaction with their young
Children. Scholarly Journals, English 2004, Voll, 78.h. 567.
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Orientasi prestasi orang tua akan lebih memberikan respon atau dukungan
terhadap anak dengan memberikan semangat agar mendapatkan prestasi dengan
baik. Oleh karena itu ketika anak mendapatkan prestasi, orang tua akan memberikan

pujian. Pujian tersebut dapat diberikan berupa acungan jempol, senyuman, tepuk

tangan dan hadiah sebagai imba g telah diraihnya. Orang tua akan

berusaha untuk meng epribadian yang lebih baik,

positif tumbuh dala s sehari-hari anak. Oleh
itas yang
an.

ian di atas, dapat disi k interaksi

ang digunakan dalam p ini @ mutualisme

atau ke : i memiliki beberapa membantu

engapa interaksi awal orang tua dan anak liksi tingkat

ial anak. '
spek Interak
oneka, mpwnaEPncEEerlangsun la memiliki

a. Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, Kini dan akan
datang, yang menentukan sifat dan aksi yang sedang berlangsung;

b. Adanya jumlah perilaku lebih dari seseorang;
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c. Adanya tujuan tertentu, tujuan ini harus sama dengan yang dipikirkan oleh
pengamat. '8
Soekanto mengemukakan aspek interaksi yaitu :

1. Aspek kontak sosial, merupakan peristiwa terjadinya hubungan

sosial antara indi gan lain. Kontak yang terjadi tidak
hanya fi perti senyum, jabat tangan.
Kontak sosial negatif

ntak sosial

unikasi. Komunikasi a informasi,
i, pengetahuan dan per : anya secara
ik sebagai penyampa r maupun
ima atau komunikan. Tujuan u asi adalah

sud  untuk

it P AREPARE

yang digunakan sebagai skala interaksi orang tua yaitu kontak sosial dan

¥Toneka, Komunikasi orang tua dan anak, (Bandung: Angkasa 2000), h. 67.

¥Spekanto, Bimbingan Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.
2014), h. 78.
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komunikasi, dengan alasan kedua aspek sudah mencakup unsur-unsur dalam
interaksi sosial serta dianggap dapat mewakili teori-teori yang lain.
2.3.4 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Interaksi

Interaksi secara umum dapat dipengaruhi oleh perkembangan konsep diri

dalam seseorang, terkhusus lagi individu memandang positif atau

negatif terhadap diriny emalu atau sebaliknya dan

beberap

t lebih besar daripada p

overt. Orang-orang ek i rmitas dari

pok. Pengaruh kelompok menjadi besar bila

nya kelompok sem
ginan untuk anya dorongg k memiliki
|n|IahP/i prm RErang be si  dengan

vertahankan

dirinya di dalam perebuta pat atau status terlebih di dalam suatu
pekerjaan.

5. Interaksi orang tua. Suasana rumah yang tidak menyenangkan dan

tekanan dari orang tua menjadi dorongan individu dalam berinteraksi

dengan teman sejawatnya.
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6. Pendidikan. Pendidikan yang tinggi adalah salah satu faktor dalam
mendorong individu untuk interaksi, karena orang yang berpendidikan
tinggi mempunyai wawasan pengetahuan yang luas, yang mendukung

dalam pergaulannya. °

Menurut Gerungan, fakt mempengaruhi terjadinya interaksi

1. Imitasi, I peran yang penti proses interaksi. Salah
rang untuk
juga dapat
hal negatif, misalnya : h tindakan-
yimpang dan mematik

jadi apabila individu m : langan atau

yang berasal dari dirinya yang kemudian pihak lain.
angsungnya I pihak pene ang sedang
keadaan la enghambat dz rnya secara
nal. Blaspwn E]Plntn Eestl orang berwibawa

3. ldentifikasi, sifatnya lebih dalam karena kepribadian individu dapat

terbentuk atas dasar proses identifikasi. Proses ini dapat berlangsung

“Monks dkk, Mendidik Kecerdasan. (Jakarta: Pustaka Populer Obong, 2002) , h. 90.
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dengan sendirinya ataupun disengaja sebab individu memerlukan tipe-
tipe ideal tertentu di dalam proses kehidupannya.
4. Simpati, merupakan suatu proses dimana individu merasa tertarik pada

pihak lain. Didalam proses ini perasaan individu memegang peranan

penting walaupun dor ada simpati adalah keinginan untuk
kerjasama. %
Berdasarkan bil kesimpulan bahwa
ngan orang
ginan untuk
si dengan orang tua si, sugesti,
identifi
Pen Dalam Keluarga
han dalam keluarga merupakan unit terkecil dala arakat yang

anan penting dala an Kkepribadian a gga menjadi

ma dalam ke anak akan

a itu keluarg

pla dan cr(AgRJE;PrN

Rj berbeda- 2suai dengan

tingkah laku anak terhadap orang lain"dalam masyarakat. Kesalahan interaksi dalam

keluarga yang dikarenakan kurang optimalnya anggota keluarga dalam melaksanakan

“'Gerungan, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006) , h. 101
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peran dan fungsinya masing-masing dapat menimbulkan berbagai permasalahan
dalam keluarga.
Interaksi pengasuhan yang terjadi dalam keluarga digunakan konsep

interaksionalisme melalui suatu konsep interaksi dan dampak yang ditimbulkannya.

Hubungan yang terjadi dalam ut Suleeman dapat dilihat dari: (1)

Hubungan suami-istri, 3) Hubungan antar saudara
Hubungan antargenerasi.

an orangtua

dikan budi pekerti yang e ri di rumah,

Interaksi orangtua dan j alam bentuk

osiol menggunakan pendekatan bah ant usia harus

kontak dan manusia i dian saling

antar satu de

g dibagi,Peirn Erpnjmsan, yang

ui pengertian

perkembangan peran (role develop , pengambilan peran (role-taking) dan
pengembangan diri sendiri (development of self) karena manusia berkembang melalui

interaksi sosialnya. Komunikasi manusia tersebut juga terjadi dalam satu konteks

22pyspita, Ilmu Psikologi dan Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2016), h. 78.
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budaya tertentu dan mempunyai batas-batas (boundaries) tertentu. Keluarga
mempunyai interaksi kelompok yang memberikan ikatan bonding (hubungan
biologis dan hubungan intergenerasi serta ikatan kekerabatan) yang jauh lebih lama

dibandingkan dengan kelompok asosiasi lainnya. Interaksi dalam keluarga ini lebih

dipandang sebagai: (1) Suatu int ntar anggota keluarga, (2) Suatu seri

interaksi yang dilakuka ejumlah interaksi antar sub

kelompok keluarga: riadic, dan tetradic, istem hubungan internal

ik antara suami dan istri kan € penting dari
ut Kammeyer dalam S
tiga jen nika: penting dalam hubungan s

en and Hone i < an perasaan

g pada jenis
dukungan dan konfirmasi (merespon secara positif), dan studi

menunjukkan bahwa ketika pasangan yang menikah memperhatikan

Zpyspita, Ilmu Psikologi dan Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2016) , h .79
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kualitas komunikasi mereka, kepuasan dan kualitas pernikahan mereka
lebih besar.
3. Self-Disclosure, self-disclosure sama dengan open and honesty, tetapi

ada beberapa elemen perasaan dan emosi yang lebih kuat. Berbicara

dengan orang lain te , harapan, dan keinginan merupakan

inti dari self-di

sebagai komunitas m emiliki arti

penting pembangunan komuni ) lebih luas.
Oleh k atas sistem
interak narnya Kita
belum G k interaksi
antara a anak serPAanlE(R M|E.1t Djama ah:

1.
Umumnya masyarakat Indonesia seorang ayah dianggap sebagai kepala

keluarga yang diharapkan mempunyai sifat-sifat kepemimpinan yang

pyspita, Ilmu Psikologi dan Komunikasi, ( Jakarta : Kencana, 2016) , h. 78.
#Syefriani Darnis, Parenting Psikologi Dalam Keluarga, (Yogyakarta: Psikosain, 2018), h.
57.
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mantap. Sebagai seorang pemimpin di dalam rumah tangga, maka seorang
ayah harus mengerti serta memahami kepentingan-kepentingan dari
keluarga yang dipimpinnya. Dengan posisi peranan yang sedikit berbeda

antara ibu dan ayah, maka melahirkan hubungan yang bervariasi dengan

anak. Seorang ayah ran yang tinggi akan pentingnya

perhatian bagi ntu anak dalam mengalami

kesulitan ain itu ayah juga da i pendengar yang baik

2. Si an Anak
bu dan anak tidak han

langsung semenjak a

at. Peranan
Sejak anak dilahirkan, peranan itu terlihat nyata. Ibu membantu anak
dalam proses bersosialisasi dengan diperkenalkan pada kehidupan kelompok yang

saling ketergantungan dalam jaringan interaksi sosial. Secara psiologis antara ibu

®Djamarah Syaiful Bahri, Pola Komunikasi Orangtua & Anak Dalam Keluarga, (Jakarta:
Rineka Cipta 2004), h. 49.
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dan anak terjalin hubungan emosional. Terdapat tali jiwa yang mengikat utuh dan
tidak dapat terpisahkan. Sentuhan kasih seorang ibu dapat meredakan tangisan anak.
Kesakitan anak merupa derita seorang ibu, senyum seorang anak merupakan

sumber kebahagiaan seorang ibu. Oleh karena itu karenanya cinta seorang ibu

kepada anaknya merupakan cint pernah berubah sampai kapan pun

dan dimana pun. Pem itan dengan pola hubungan

interaksi orang tu i tkan kepuasan akibat

a ibu dan anak mela

kodrati. naruli, meskipun me akan suatu

kewajib pi se merasa terpanggil untu dengan cara

. Sebab mereka lebih mengetahui kondisi fisik da ologis anak

an kedua |mlﬂaparkan di @ aka dalam

lebih dapat

memberikan rasa aman dalam terpenuhinya segala kebutuhan fisik dan emosional

anak.

|zzaty, Rita Eka, Mengenali permasalahan perkembangan anak usia TK, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional 2005), h. 67.
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2.3.5.3 Interaksi Sibling
Interaksi Sibling (Hubungan Saudara atau anak dan anak) merupakan
hubungan yang istimewa dan merupakan hubungan yang paling bertahan lama dalam

kehidupan manusia. Hubungan ini sifatnya lebih egaliter dibandingkan dengan

hubungan anak dan orang tua. M i saudara kandung dapat memberikan

pengaruh sosial yang lebi ngan jarak usia yang dekat

dibanding orang tua, ih memahami perma ng dihadapi saudaranya

bungan ini

dinamis dan mengala berjalnnya

waktu. merupakan masa dim jadi sangat

dekat. asa remaja hubunga j renggang.
seorang anak menjadi remaja juga akan mempe

orang-orang

aspek f gnitif, sosial da )S : ana seorang

“Djamarah Syaiful Bahri, Pola Komunikasi Orangtua & Anak Dalam Keluarga, h. 50.
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2.3.5.4 Interaksi Pengasuhan
Pengasuhan anak dipercaya memiliki dampak terhadap perkembangan
individu. Dalam memahami dampak pengasuhan orang tua terhadap perkembangan

anakpada mulanya terdapat dua aliran yang dominan, yaitu psikoanalitik dan belajar

sosial (social learning). Perk g lebih komteperer pada kajian

pengasuhan anak terpol itu pendekatan tipologi atau
gaya pengasuhan style) dan pen teraksi sosial (social

nsi  dalam

uhan, yaitu demand DNSSiVeness.

dimensi yang berkaitan tutan orang

tua me i njadikan anak sebagai ja, harapan
sa, disiplin, penyediaan supervisi dan enghadapi

gulasi yang

orang tua.

an ketangP)ioRgEaPlA annbimbing

ensi yang

adian anak,
an khusus.
Adapun gaya-gaya interaksi pengasuhan adalah sebagai berikut:
Pertama, gaya pengasuhan yang permisisf biasanya dilakukan olehorang tua

yang terlalu baik,cenderung memberi banyak kebebasan pada anak-anak dengan

2Sri Lestasi, Psikologi Keluarga : Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik Dalam
Keluarga, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 47-48.
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menerima dan memaklumi segala perilaku, tuntutan dan tindakan anak, namun
kurang menuntut sikap tanggung jawab dan keteraturan perilaku anak. Orang tua
yang demikian akan menyediakan dirinya sebagai sumber daya bagi pemenuhan

segala kebutuhan anak, membiarkan anak untuk mengatur dirinya sendiri dan tidak

terlalu mendorongnya untuk me
Kedua, gaya pen oleh orang tua yang selalu
ntrol, mengevaluasi an tindakan anak agar
sesuai utlak yang
dimoti DE yang tingi.
nilai yang diutamakan d
ang tua menganggap b

ang dikehendaki orang

Prososial

Kamus Istil pi dijelaska a Prosocial

h tindakpﬂi“@?ﬂﬂi!ukan unt

umumnya melibatkan pengorbanan, sebagai hasil dari perkembangan kognitif dan
sosial; dan jiwa pengorbanan diri macam itu belum terbentuk pada masa kanak-

kanak sampai mencapai usia sekolah dasar.*.

®Mappiare, A. T, Kamus Istilah Konseling dan Terapi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), h. 257.
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Hal senada dikemukakan Dayakisni dan Hudaniah bahwa "perilaku
prososial mencakup tindakan membagi, kerjasama, menyumbang, menolong,
kejujuran, kedermawanan serta mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang

lain".3" Hal tersebut sesuai pendapat Sears bahwa “prososial adalah tindakan

sukarela yang dilakukan seseor lompok untuk menolong orang lain

tanpa mengharapkan i perasaan telah melakukan
kebaikan)”.*
lalah segala
bentuk orang lain,
tanpa i -motif si penolong. Pe i an perilaku
prososi i akan untuk menolong i karela atau
tanpa erdulikan motif-motif i g. Menurut
mengubah

lebih baik.*

rilaku yang

dakan yang

secara sengaja atau direncanakan untuk menolong orang lain secara sukarela atau

*'Dayakisni, Tri. & Hudaniah, Psikologi Sosial Buku 1, (Malang: UMM Press, 2003), h. 177.

%2Anas, M. Konsep Dasar Psikologi Sosial, ( Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), h. 79.

#Kristiyono, Yeni Tri, Hubungan Antara Pemenuhan Kebutuhan Afeksi dengan Perilaku
Prososial Pada Remaja di Panti Asuhan Wikrama Putra Ngaliyan,(Semarang,2008), h. 8.
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tanpa pamrih sehingga menguntungkan orang lain tanpa ada antisipasi reward
eksternal. Dalam hal ini, perilaku prososial yang dimaksud yaitu sifatnya positif.
Pada hakikatnya perilaku prososial merupakan perilaku yang menguntungkan bagi

si penerima tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pelakunya sehingga

perilaku prososial mempunyai enyokong kesejahteraan orang lain

yang didukung oleh as kooperatif.

prososial yang merupak jan perasaan

yang disertai dengan k bertindak

endaki oleh

gan cara-cara tertentu
aka tuk perilaku prososial dapat ber -pandangan,
ntuk-bentuk
rsebut akan

umpai pada

Karakteristik-karakteristik tersebut berkaitan dengan suatu kecenderungan
untuk memberi bantuan atau pertolongan kepada orang lain dengan beberapa
indikator, yaitu :

Mempunyai kepedulian dan kecenderungan untuk menolong. Individu

tersebut memiliki kecenderungan untuk peduli dan mau memberikan bantuan
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kepada orang lain yang membutuhkan bantuan baik berupa bersifat materi
maupun spirit. Norma keadilan sosial menekankan pada orang bahwa harus
peka kepada lingkungan sekitarnya. Sears, mengartikan bahwa apabila ada

orang lain yang membutuhkan bantuan atau terjadi sesuatu hal pada orang lain

kita wajib untuk men enunjukkan rasa empatiknya. Jadi

kepedulian dan g bisa diwujudkan dalam

uk memberi bantuan a a ada orang

kan bantuan atau melih

bagi dan menyumbang kan sebagai

gi apa yang dimilikinya. Menurut Sears, B i be 2suai dengan
ya pih dari apa

iknya untuk
pberbagi bisa
ang  dimiliki
untuk orang lain yang sedang

butuhkan. Sedang kecenderungan untuk

menyumbang merupakan salah satu bentuk dari perilaku prososial yang

*Elfrida Sandra, Perilaku Prososial Anak Usia Dini, (Bandung: Bumi Persada, 2017), h. 12.
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merupakan perwujudan dari rasa empatik seseorang kepada orang lain untuk
memberi bantuan kepada orang lain secara materi.*
2.3.8 Tahap-tahap Perilaku Prososial

Adapaun tahap-tahap perilkau prososial adalah sebagai berikut:

1. Menyadari adanya keadaan ahap perhatian untuk sampai pada

perhatian terkadan anya hal-hal lain seperti
permerhati
S

an, maka akan diinter n se

3. Si ah tanggung jawabnya nolo ika individu
kepada beberapa kejadian eksternal dan
tu situasi darurat , osial akan dilakuke a jika orang
ngambil tang ong

4. i apa )Pgl\EEim“(an indi ang sudah

yang dapat

dilakukan kecuali orang tersebut tahu bagaimana ia dapat menolong.
5. Mengambil keputusan untuk menolong. Meskipun sudah sampai ke tahap di mana

individu merasa bertanggung jawab memberi pertolongan pada korban, masih ada

®3Suwarno, C. Keefektifan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam
Menumbuhkan Sikap Prososial Bagi Remaja Kelas VII SMP Negeri 1 Wiradesa Kabupaten
Pekalongan Tahun Ajaran 2005/2006. Skripsi, (Malang: FIP Universitas Negeri Malang, 2005), h. 52.
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kemungkinan memutuskan tidak memberi pertolongan. Pertolongan pada tahap
akhir ini dapat di hambat oleh rasa takut (sering kali melupakan rasa takut yang

realistis)terhadap adanya konsekuensi negatif yang potensial.*®

2.3.10 Pengertian Anak
Anak adalah se tahun, termasuk anak yang
masih dalam kan ng No.23 Tahun 2002
adalah siapa
saja ya 3 S kandungan,
yang be ' an akan pengupayaan p ) anak sudah
erada didalam kandung tahun.

23.11 nak

an dasar untuk tumbuh kembang anak secara ligolongkan

han fisik-biomedi uti, pangan a , perawatan

r, tempat ti si, sandang,

dengan anak merupakansyarat yang akuntuk menjamin tumbuh kembang yang

selaras baik fisik, mental maupun psikososial. Kebutuhan akan stimulasi mental

% Nashori, F. Psikologi Sosial Islami. (Bandung: PT. Refika Adiatama, 2008), h. 50.
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(Asah), stimulasi mental merupakan cikal bakal dalam proses belajar (pendidikan
dan pelatihan) pada anak. *’

Stimulasi mental mengembangkan perkembangan mental prososial
diantaranya kecerdasan, keterampilan, kemandirian, kreaktivitas, kepribadian dan

sebagainya.

2.3.12. Tingkat Perke

karakteristik anak ingkat perkembangan :

n kata-kata. Oleh kare Jengan bayi
ggunakan jenis komuni : saat lapar,

perasaan tidak nya innya hanya bisa

gekspresikan perasaannya dengan menangis. demikian,
2narnya bayi ap tingkah Iz ang dewasa
omunikasi verbal, mis emberikan
uhan, delpmnnEP“wErblcara le

misalnya menggerakkan badan, tangan dan kaki. Hal ini terutama terjadi

pada bayi kurang dari enam bulan sebagai cara menarik perhatian orang.

Oleh karena itu, perhatian saat berkomunikasi dengannya. Jangan

$Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 207-211.
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langsung menggendong atau memangkunya karena bayi akan merasa
takut. Lakukan komunikasi terlebih dahulu dengan ibunya. Tunjukkan
bahwa kita ingin membina hubungan yang baik dengan ibunya.

2. Usia pra sekolah (2-5 tahun)

Karakteristik an ini terutama pada anak dibawah 3

tahun adalah k juga mempunyai perasaan

an bagaimana akan kesempatan
emegang thermomete i bahwa alat
bahaya untuknya. *®
Bahasa, anak belum mampu berbicara fasih. disebabkan
na anak belum m -k : h karena itu

menjelaskan dan gunakan

tanpa keberadaan orangtua.

®Damaiyanti, Perkembangan Anak Jilid 2. (Alih Bahasa: Meitasari Tjandra.), (Jakarta:
Erlangga. 2008), h. 68.
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Satu hal yang akan mendorong anak untuk meningkatkan
kemampuan dalam berkomunikasi adalah dengan memberikan
pujian atas apa yang telah dicapainya.

3. Usia sekolah (6-12 tahun)

Anak pada usia i ngat peka terhadap stimulus yang

dirasakan vy buhnya. Oleh Kkarena itu,

apabila b asi dan berinteraksi gan anak diusia ini harus

olah sudah lebih mam engan orang
haraan katanya sudah ita kata dikuasi

ampu berpikir secara k

ransisi i akhir masa
dan tingkah
ang dewasa.
masalah

secara positif. Apabila ana erasa cemas atau stress, jelaskan bahwa

*®Damaiyanti, Perkembangan Anak Jilid 2. (Alih Bahasa: Meitasari Tjandra.), (Jakarta:
Erlangga. 2008), h. 70.
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ia dapat mengajak bicara teman sebaya atau orang dewasa yang ia
percaya. *°
Menghargai keberadaan identitas diri dan harga diri merupakan hal

yang prinsip dalam berkomunikasi. Luangkan waktu bersama dan

tunjukkan ekspresi waj

13l
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““Damaiyanti, Perkembangan Anak Jilid 2. (Alih Bahasa: Meitasari Tjandra.), (Jakarta:
Erlangga. 2008), h. 68.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir
Alur kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk skema

berikut :

Perilaku Prososial

L —

Karakteristik Tahap-tahap

Peka -Menyadari
Peduli - Menginterprestasikan

Memberi bantuan - Mengetahui
- Mengambil Keputusan

A\ 4
Pola Penanaman
Prilaku Sosial
Modeling

] Interaksi

PAREPARE

Bentuk-bentuk Interaksi Faktur Interkasi

A 4

Sekkang
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BAB 111

METDOE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan pada latar bela usan masalah yang telah diuraikan,

maka penelitian ini m kualitatif dengan analisis
deskriptif. Jenis pe sebut sebagaimana mukakan oleh Sugiyono
adalah : mena social
yang ac ; eali sebagai ciri,

atau gambaran tentan

me rdalis Penelitian deskri itati ujuan untuk
n apa-apa yang saat ini terjadi, di dala paya untuk
an, mencatat ondisi yang

erjadi atau a ' ualitatif ini

memperaneEl HSREEnaI keada

Penelitian ini akan 3 K di wilayah

Sekkang Ruba. Adapun waktu untuk melakukan penelitian ini direncanakan selama

*ISugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 2.

*’Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.
26.

49
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kurang lebih 2 bulan tahun 2019. Yang dilaksanakan mulai bulan Oktober dan
November 20109.
3.3 Fokus Penelitian

Fokus dari penelitian ini adalah interaksi pengasuhan orangtua terhadap

Penanaman perilaku prososial a Ruba Kecamatan Watang Sawitto

serta melihat faktor-fak han orang tua pada perilaku

anak di Sekkang Ru

data yang diperoleh gan dengan

e pengumpulan data or oleh dengan

n langsung di lapang ber ¢ imer dalam

peneliti dalah remaja Sekkang Ruba Kecamatan Sa

mmWroleh da

catatan, in-lain), 1P m nnEvPaAwEkaya data

diperole

34.1 Data sekund

Data sekun men (tabel,
. Data yang
I data yang
diperoleh dari perpustakaan dan sumber-sumber lain seperti buku-buku, dokumen-

dokumen, jurnal penelitian, atau artikel-artikel yang berhubungan dengan materi

*Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.
27.
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penelitian, yang tentunya sangat membantu hingga terkumpulnya data yang berguna
untuk penelitian ini.**
3.5 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian ini, karena tujuan uta itian adalah mendapatkan data. Adapun

teknik pengumpulan dat ian ini adalah sebagai berikut:
3.4.2 Observasi
mer dengan
cara me 3 q n responden
pada pe nantinya yaitu orang t . di Sekkang

Sawitto. Hal ini bert

ap fenomena sosial ya i pa rah tersebut

i yang telah dijelaskan pada bab sebelumn
ara
ara adalah r dua orang ebih secara

ancara iaIP HSH(ELPAﬂ Eeraksi un

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2013), h. 21-22.
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akan di wawancarai nantinya ialah para orangtua dan anak yang di tinggal di Sekkang
Ruba®
3.6 Teknik Analisis Data

Melalui teknik pengelolaan data maka data mentah yang telah dikumpulkan

peneliti menjadi berguna. Analisi enting dalam mengelolah data yang

sudah terkumpul untuk berguna dalam pemecahan

data model

etelah pengumpulan dat i lissa dengan
tiga ko ksi data, penyajian d : kesimpulan.
Masing ' dapat melihat kembali in sehingga

pul akan benar-benar mewakili sesuai yang diteliti.

Untuk | mlﬂgm berikut :

catatan tertulis dilapangan. Kemudiar

n perhatian,
muncul dari
eduksi dengan cara menyusunnya secara
sistematik, mengarahkan, dan mengabaikan data yang tidak diperlukan, serta

mengemukakan pokok-pokok data hasil penelitian.

**Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-limu Sosial , (Yogyakarta: Ull Press, 2007), h.
55.
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2. Penyajian data
(Display data) Data yang telah direduksi akan coba disajikan dalam bentuk
satu rangkuman sebagai pokok-pokok dari penelitian dan pada akhirnya dilakukan

pembahasan hasil penelitian.

3. Kesimpulan
Kesimpulan atau dalam proses analisa data.
Pada bagian ini i data-data yang telah
likumpulkan
pulan bisa
membandingkan kese lari  subyek

peneliti ang terkandung deng Jasar dalam

13l
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PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Pola Penanaman Perilaku Pros
Kecamatan Watang Sawitto

jal Orang Tua Di Sekkang Ruba Ruba

Pola penanaman p orangtua dalam keluarga yang

dilakukan pada ana Watang Sawitto sebagai

berikut
1. Pol

ditandai dengan cara : ngan aturan-
aturan otat, S i memaksa anak untuk : irinya (orang
tua), ke dak atas nama diri sen i arang diajak
berko nggap bahwa
semua engan anak.
Pola as kuman yang
juga di diberlakukan
meskip an oleh 1Ibu

Rasmawa

“Ketika anak saya melakukan kesalahan atau berbuat nakal maka saya akan
memarahi bahkan menghukumnya dengan cara memukulnya agar dia tidak
mengulangi perbuatannya. Sehingga dia merasa takut untuk mengulangi
kesalahannya” 4

““Wawancara dengan Ibu Rasmawati Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal
110ktober 2019

54
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Hal senada juga diaparkan oleh Ibu Sanni :

Anak saya 2 satu sudah SMA dan satunya sudah SMP, dari anak pertama
sampai anak kedua semua yang mereka lakukan harus sesuai dengan apa yang
katakan. Dari dulu saya selalu mengajarkan dan menerapkan peraturan-
peraturan yang ketat kepada anak saya agar mereka mendengarkan apa kata
orang tua jadi dari dulu seti saya meminta sesuatu namun saya tidak
membelinya, tapi anak s ar saya” *’

Pengasuhan g tua di atas menunjukkan

terhadap lingkungan.

a di Desa Sekkang R

yang otoriter ini, me
engan orang i jadi pribadi ya
un demikian, meski cenderung

ia, tidak me | dan memi

cenderung membuat anak menjadi kurang percaya diri, tidak mampu mengambil

“"Wawancara dengan lbu Sanni Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal
110ktober 2019
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keputusan sendiri, tidak mudah bersosialisasi dengan lingkungan bahkan kurang

memiliki teman akrab.
2. Pola asuh permisif

Pola asuh permisif ditandai dengan cara orang tua mendidik anak secara bebas,

anak dianggap sebagai orang diberi kelonggaran seluas-luasnya

untuk melakukan ap rol orang tua terhadap anak

up berarti bagi anaknya.

ak saya, saya
nak saya cowok jadi di i tau dimarahi
marahi atau dipukul me ang bahkan
sih tidak terlalu repot urus s ang an anak saya

tidak me isbatas kewajar:
i k}e
idak terlalu ikut ¢ urusan anak saya, erpikir kalau

S§Z|?|Irt(;£1rxlnl Erpmn WEUdah cuk akan mampu

Jesa Sekkang

Ruba yang menerapkan pola pengasuhan permisif tidak terlalu khawatir dengan anak

“8Wawancara dengan Ibu Nurdiana Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal
110ktober 2019

“*Wawancara dengan Ibu Tati Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal 110ktober
2019
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mereka karena menganggap anak mampu menyelesaikan masalahnya. Orang tua
menganggap anak itu asalkan kebutuhan makan, minum tidur dan jajannya dipenuhi

sudah cukup.

bahwa pola pengasuhan permisif yang diberikan orang tua kepada anaknya

dapat membuat anak merasa be a dalam menjalankan kehidupannya

walaupun apabila apa sesuai dengan aturan yang

i anak, keluarga bahkan

s ditandai dengan adan tua terhadap

ri kesempatan untuk tid epada orang
tua. Or: i mberi kebebasan kepad lih apa yang
terbaik pembicaraan
terutam ‘ i i patan untuk

ikit demi sec erlatih  untuk

ab kepaptnsnlE/FnIRlE dan dibe

patan untuk
berikan oleh
orang tua dipaparkan oleh Bapak Hadi:

“Saya sebagai orang tua yang memiliki 4 anak harus mampu menyeimbangi
keinginan saya kepada anak saya dan juga keinginan anak saya, anak saya
mendengarkan apa yang saya inginkan dan saya harus mendengarkan apa yang
diinginkan oleh anak saya sehingga kelak anak saya tidak tergantung kepada
saya, ketika anak saya berbuat kesalahan saya hanya menasehati sesuai porsi
anak saya bahwa apa yang dilakukan itu tidak benar sehingga anak saya
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mampu memahami bahwa dia tidak sedang dihakimi melainkan sedang
dinasehati”

Hal senada juga dipaparkan oleh Bapak Hendra:

“Dalam hal mendidik anak, saya tidak selalu menerapkan bahwa anak saya
harus mengikuti apa yang saya_katakan karena itu bisa membuat anak saya
tertekan karena terkadang idak selalu mengikuti apa yang Kita
beritahukan kepadanya”51

itatif juga diterapkan ol

yang berikan kepada a akan sebagai

ritatif karena saya tida saya untuk
hanya saya sebagai or erti kemarin
inginkan untuk latihan berenang, k suka kalau
karena anak

bebani maka

gerjakan apa
tetap harus
an oleh anak

*\Wawancara dengan Bapak Hadi Orang
110ktober 2019

Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal

S'Wawancara dengan Bapak Hendra Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal
110ktober 2019

2Wawancara dengan lbu Tati Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal
110ktober 2019
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saya sehingga anak saya tidak merasa bahwa dia tidak memiliki kebebasan
dalam menjalankan hidupnya” **

Kedua pernyataan orang tua di atas, di desa Sekkang Ruba untuk pola

pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua kebanyakan menggunakan pola asuh

otoritatif di mana orang tua mamp enyeimbangkan antara kewajiban mereka

sebagai orang tua, hak anak a interaksi yang dilakukan anak

dengan orang tua man a dengan baik © sendiri dan anak mampu

n.baik puls

yrang dewasa

yang su annya, tetapl tidak sesua erika da anak-anak

remaja. pkan untuk pendidikan yang harus

u Prososial

al keluarga dar 2lompokkan

orang tua dan ja interaksi

dalam ppeknuEM RElebih lanj

karena orang tua lebih dapat memberikan rasa aman dalam terpenuhinya segala

kebutuhan fisik dan emosional anak.

*Wawancara dengan lbu Sanni Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal
110ktober 2019
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Penulis menganalisis bahwa keluarga merupakan benten pertama yang sangat
mudah mewarnai pribadi anak. Cinta kasih sayang ibu dan bapak memberi dasar
yang kokoh untuk menanam kepercayaan pada diri sendiri dalam kehidupan anak itu

selanjutnya. Keluarga yang aman dan tentram mendatangkan tabiat yang tenang

bagi anak itu sekarang dan dike mbat laun pengaruh orang tua otoriter

sebagai sumber kekuasa uh yang akan menanam bibit

penghargaan terhad aan diluar rumah bi rang tua otoriter itu tahu
cara m
antara a
A. i n orangtua
ga pastinya akan lebih i tika
lucu dan pintar. Menja pasangan

untuk dan merawat dengan sepenuh hati. Dalam mendidi ibu dan

sudah berpengala t anak ibu tidak ha s memenuhi
tetapi juga

ng sederl‘PaArEEjPﬁlﬂaE dengan kan contoh

S, seorang
psikolog mengungkapkan banyak orang tua yang cenderung menasehati tanpa ada
aksi “Padahal anak ada peniru ulung yang baik”.

Berikut beberapa jenis interaksi suami istri yang harus sepasangan lakukan di

depan anak untuk membuat anak menjadi anak yang baik.

1) Saling bekerja sama dalam rumah tanggga
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Sepasang suami isteri lakukan dan dilihat oleh anak saat kecil akan
banyak mempengaruhi tumbuh kembang anak saat dewasa nantinya. Dalam
melakukan interaksi suami istri saling bekerja sama dalam rumah tangga.

Ketersediaan untuk melakukan pekerjaan rumah tangga bersama istri. Bagi kaum

perempuan, karena hubunga orangtua baik dalam keluarga, maka

anakpun akan mengi

imana harus

ya sakit demam saya : alam untuk
ya karena kalau anak it pas el dan selalu
begitu suami

saya dapat

**Wawancara dengan Bapak Hadi, Orang Tua Anak di Sekkang Ruba, Pada Tanggal 110ktober
2019

*Wawancara dengan Bapak Hendra Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal
110ktober 2019
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Interaksi orang tua dan orang tua yang dilakukan orang tua di Desa
Sekkang Ruba Kecamatan Watang Sawitto bisa di contohkan oleh anak-anak
saat besar nanti dengan apa yang anak kita rasakan, dia akan merasakan sesuatu

hal yang lucu dan baru saat besar.

2) Tunjukkan Kasih Sayan
i.istri yang saling mengasihi
akan sangat lebi i ng tuannya bertengkar di
pa yang

1sa nanti si
pa kecenderungan kelai dengan apa
il.

atakan oleh Bapak Hadi

asihi dengan

gh sayang di

Darang tua

kan oranpﬂ EEP‘“ Ecamatan Sawitto

mencontohkan yang baik dan dapat meningkatkan prososialanak.
Interaksi orang tua dan orang tua yang dilakukan orang tua di Desa

Sekkang Ruba Kecamatan Watang Sawitto Dengan ada interaksi seperti itu,

\Wawancara dengan Bapak Hadi, Orang Tua Anak di Sekkang Ruba, Pada Tanggal 110ktober

2019
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mereka tahu bahwa memeluk adalah hal yang baik sebagai bentuk mengasihi
orang lain. Dengan memberikan penghormatan kepada orang lain juga bisa
membuat anak lebih dewasa dan menghormati orang lain.

3) Pujian

Puji anak jika melaku an prestasi tetapi jangan ragu juga

untuk mengkritik an nak berbuat salah juga

sebaiknya diajar agaimana meminta esalahan yang dilakukan

dili i k sebagai tindakan posi hingga

de

oarang tua
ya 3 Sawitto
menunjukkan meminta maaf di depan anak-anak, agar anak-anak jika ada
kesalahan baik dengan teman sebaya maupun dengan orang yang lebih tua dapat

meminta maaf kepada mereka.

"Wawancara dengan Ibu Rasmawati, Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal
110ktober 2019
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Interaksi orang tua dan orang tua yang dilakukan orang tua di Desa
Sekkang Ruba Kecamatan Watang Sawitto dengan ada pelajaran seperti itu, saat
kecil yang anak terima akan membuat anak menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

4) Kompromi

Ajarkan anak untuk m h dan berkompromi. Disadari atau

tidak anak akan ber an menuntutnya menjadi

anak penuh ko nak yang diajarkan cara mengalah dan
a.

kec , : i itarnya

a pu tau tiga anak di rumah. antara suami
dep ulai dari hal sederhana i istri.

ni,ju kapkan oleh Ibu Sitti ju

a selalu menun; n pada a berkompro Inya saya
menentukan kan bersama j

an suami say:

asarkan pern oarng tua da tua yang

reng e BB 8 R Keefen it

dan membuat bekalnya saat besar

*8\Wawancara dengan Ibu Rasmawati, Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal

110ktober 2019
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Interaksi orang tua dan orang tua yang dilakukan orang tua di Desa
Sekkang Ruba Kecamatan Watang Sawitto dengan ada pelajaran seperti itu, saat

kecil yang anak terima akan membuat itu menjadi bekalnya saat besar nanti.

Berdasarkan dari beberapa wawancara di atas, beberapa interaksi orang tua

dan oang tua yang dilakuka sa Sekkang Ruba Kecamatan Watang

Sawitto, merupaka okratis yang merupakan pola

mengasuh anak-anaknya.

Kita sering
bungan ikatan batin an
baik antara orangtua da arakter anak

ka dengan orangtua. K membangun

anya bulying, asa tertekan.

ak terbiasa

Sebagaimana mengutip pernyataan dari orang tua di Desa Sekkang Ruba

Kecamatan Watang Sawitto, yang mengatakan pentingnya seseorang ibu perhatian

*Wawancara dengan lbu Sanni Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal
110ktober 2019
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pada anak, karena pada dasarnya ibu sebagai orangtua dan mempunyai sifat yang
sangat peka terhadap anak.
Interaksi orang tua dan Anak tersebut sejalan dengan tujuan dari pengasuhan

orangtua dalam keluarga yaitu bagaimana membuat interaksi yang baik terhadap anak

agar anak dapat menyadari kesal aiki diri dan tidak kembali
mengulang perbuatan ya maka seorang ibu harus

mengerti serta mem arga yang

yaitu memberikan keteg
ukungan positif kepada ahan dan
pada anak dan interaksi

adap kebutuhan Anak

terhadap tu sekali bag tua untuk

ositif pada s i ya. Semakin

ingkah lebih
tidak normal lagi. Namun demikian, orang tua dapat merubah sikap anak mereka
dengan memberikan dukungan, kasih sayang dan segala respons positif serta

membangun hubungan yang saling mencintai dengan mereka.

Dari hasil wawancara dengan Tati, menjelaskan bahwa :
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“Saya memberikan perhatian kepada anak saya, dengan cara meluangkan
waktu bersama, mengobrol dan bercerita. Tidak lupa pula kami
memberikan dukungan positif terhadap minat seperti ketika anak saya
menginginkan untuk belajar menggambar, saya menyediakan dan
membelikan peralatan yang dia butuhkan dan saya sangat menghargai apa
yang dia inginkan dalam mencapai cita-citanya. *

Berdasarkan pernyataan Tati; perhatian yang diberikan kepada anak yang

dilakukan orang tua di Des amatan Watang Sawitto dengan

cara mendukung se dan keingina erti menyediakan saran dan

seperti lebih
dilakukan orang tua di a Kecamatan
lui gaya pengasuha tua yang
jakan dan memiliki sedik tan arapan untuk
ih responsif naknya. Pola
ri, mereka ce

ng berkaitan dengan saan dan berkinerja

PAREPARE

lingkungan

engah
tuntutan untuk bersikap tegas, orang tua juga harus peka terhadap perasaan

mereka yang sensitif

%\Wawancara dengan lbu Sri Hidayati, Orang Tua Anak di Sekkang Ruba, Pada Tanggal

110ktober 2019
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Sebagaimana dikatakan oleh Hadi, yaitu:

“Saya tidak pernah menghukum anak saya, setiap ada kesalahan saya akan
memaafkan dia dan saya tetap memberikan dukungan saat anak saya
mengalami kegagalan. ®

Berdasarkan pernyataan Hadi, pengasuhan orangtua tersebut diatas

termasuk dalam pola asuh d na gaya pengasuhan ini memberikan
ruang bagi orangtu dengan tidak menggunakan

fisik maupun me tua juga tetap bersikap

berekspresi
ditetapkan
dilakukan orang tua di kka a Kecamatan
aya pengasuhan yang d is ini, enjadi lebih

hadarngkungan dan Eerkemba nnya Jinamis akan

erapkan Pln WEMRE kebebas da anaknya

bagi tumbuh
kembang anak-anak kita kelak di masa depan. Aturan yang ketat itu lebih
kedepannya lagi sebenarnya bertujuan untuk melindungi anak-anak kita sendiri dari

Ingkungan yang buruk.

®\Wawancara dengan Bapak Hadi, Orang Tua Anak di Sekkang Ruba, Pada Tanggal 110ktober
2019
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Sebagaimana dikatakan oleh ibu Nurdiana, yaitu:

“Saya menyuruh anak saya belajar sebelum tidur,, karna harapan saya untuk
anak, saya agar bisa menjadi anak yang sukses.®?

Berdasarkan pernyataan ibu Nurdiana, pengasuhan orangtua tersebut diatas

termasuk dalam pola asuh demokre arena gaya pengasuhan ini anak diharpkan

untuk selalu mengikuti ). orang tua namaun anak mamu
menerima dan me ddengan baik.
3)
am keluarga
rga. Hal ini,

ukan wawancara penulis de

ba, y Nurdiana mengatakan bz

a be nikasi dengan baik dengan a 3 eperti ketika
berbicara de ia, dia me
katakana ke

lia berbicara
da kata yang

menatap mata ketika dinasehati, mendengarkan dengan baik dan menyesuaikan

%2\Wawancara dengan lbu Nurdiana, Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal
110ktober 2019

®%Wawancara dengan Ibu Sanni, Orang Tua Anak di Desa Sekkang Ruba, Pada Tanggal
110ktober 2019
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intonasi suaranya ketika berbicara dengan orang tua, hal inilah yang dikatakan
bahwa komunikasi yang baik yang dilakukan orang tua mampu ditiru oleh anak
pula.

Pengasuhan yang dilakukan orang tua di Desa Sekkang Ruba Kecamatan

Watang Sawitto melalui pola tis ini, orang tua sama sekali terlibat

dengan apapun yan tua tidak menuntut, namun

minum yang
endasarkan lainnya. S ; asuh seperti
g Ruba Kecamatan Wa ng memiliki
ari. Pola asuh ini juga iba Jan harga diri

ensi yang tinggi.
pa i atas, pola asuh a pada anak
camatan Wat itto, bentuk
g baik untuk
ini terdapat
segala aspek yang dapat mengembangkan perilaku moral yang baik bagi anak,
seperti orang tua yang membiarkan anak berkembang sesuai dengan

perkembangannya, menerpakan aturan tetapi aturan itu dibuat melalui diskusi,

sehingga dapat menciptakan kehangatan-kehangatan dan kasih sayang yang
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diperlihatkan. Anak-anak yang hidup dalam keluarga demokratis ini memiliki
kepercayaan diri, harga diri yang tinggi, mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi,
kooperatif, dan menunjukkan perilaku yang terpuji.

C. Interaksi Anak dan Anak

Selain interaksi orang interaksi ini juga diterapkan kepada

anak dan anak, meski.i namun banyak dari keluarga
yang telah mela raksi anak dan anak. interaksi anak dan anak

rtahan lama

ih besar dari orang tua dengz
a, dapat lebih memah asala
ikasi lebih efektif.
ngan saudara merupakan hubung is dan tidak
perubahan sei berj aktu. Pada masa an merupakan

a hubungan i . Ketika me asa remaja
i menjadiF)N“.E PA R E
!

Kecamatan Watang Sawitto yaitu dengan cara memberikan perlakuan yang sama
oleh orang tua, membuat perhatian dan kasih sayang yang prososial untuk setiap
anak dan menangani konflik antar saudara kandung dengan bijak.

Adapun gambaran interaksi pengasuhan anak dan anak dalam keluarga

yang ada di Desa Sekkang Ruba Kecamatan Watang Sawitto sebagai berikut :
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1) Mendapat perlakuan yang sama oleh orang tua
Mendapat perlakuan yang sama oleh orang tua merupakan sudah
berkewajiban orang tua memperlakuan anaknya yang sama, karena orang tua

memegang peranan yang sangat penting dalam membimbing anak-anaknya secara

bersama dalamkehidupan se ya. Itu sudah kewajiban orang tua
untuk menciptakan li
yang sama oleh ora njadi harapan besar pada
anak dapat
positif bagi

paikan oleh

eluarga yang memilki i atu pasti ada

n Orantua saya selalu mem arahkan kami

s tidak begitu

a oleh orang
hingga

ikan kasih

ng.

Memberikan perlakuan yang sama oleh orang tua yang dilakukan oleh

orang tua pada anak di Desa Sekkang Ruba Kecamatan Watang Sawitto sudah

$*Wawancara dengan Nurhabibah, Anak di Desa Sekkang Ruba, Tanggal 120ktober 2019
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memberikan dampak positif, karena banyak orang tua sudah mampu memberikan

perlakuan yang sama pada anaknya.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Riki, mengatakan bahwa:

“Saya tidak dibedakan. Walaupun saya lebih penyabar dan lebih banyak

diam”. %
Berdasarkan p raksi sibling telah
memberikan perl rnah dibedakan, dari

emberikan perlakuan ya
kasih sayang untuk set
a setiap anak merupak perlakukan

arus dipeluk

kkang Ruba
n dan kasih
kasi dengan
dan anak. Hal ini

terbukti sebagaimana disampaikan oleh Ikkah, yaitu:

“Saya selalu diperlakukan secara adil oleh orang tua saya, seperti, adik saya
dibelikan baju, saya juga diberikan baju. Orang tua saya selalu bersikap adil

$Wawancara dengan Riki, Anak di Desa Sekkang Ruba, Tanggal 120ktober 2019
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pada kami, orang tua saya tidak pernah membeda-bedakan kami, selalu
sama dan bersikap adil ®

Berdasarkan pernyataan lkkah, memberi perhatian dan kasih sayang yang
propososial untuk setiap anak yang dilakukan oleh orang tua pada anak di Desa

Sekkang Ruba Kecamatan Watang itto sudah memberikan dampak positif,

ih sayang dan perhatian orang tua.

perhatian dan

nak yang dilakukan ol nak di Desa

n Watang Sawitto su

pak positif,

sudah mampu membe sama pada
yvaktu berinteraksi.dengan setiap tidak hanya
Menghindari

setiapaanak

Orang tua telah menangani flik antar saudara kandung dengan bijak di

Desa Sekkang Ruba Kecamatan Watang Sawitto pada anaknya. Kerena

S8\Wawancara dengan Ikkah, Anak di Desa Sekkang Ruba, Tanggal 120ktober 2019

"Wawancara dengan Riki, Anak di Desa Sekkang Ruba, Tanggal 120ktober 2019.
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Menangani konflik antar saudara kandung dengan bijak pada anak menjadi peran
penting dalam membimbing anaknya. Hal ini terbukti sebagaimana disampaikan

oleh Nurhabibah, yaitu:

“Saya waktu bertengkar dengan kakak saya, orang tua saya tidak segera ikut
campu menagatasi masalah i, tapi orang tua saya membiarkan kami
menyelesaikan dulu. tua tidak membelayang satu dan
menyalahkan yang lai rus ngalah dengan adik, untuk
mencari siapa Vi

Berdasarkan n Nurhabibah, intera bahwa telah menujukkan

dengan bijak

diterapkan orang tua jé ai-nilai yang

a dewasananti, mereka j gar persfektif

ekkang Ruba
memberikan
kandungnya.
dengan cara
memberikan perlakuan yang sama oleh orang tua, membuat perhatian dan kasih

sayang yang propososial untuk setiap anak dan menangani konflik antar saudara

%8Wawancara dengan Nurhabibah, Anak di Desa Sekkang Ruba, Tanggal 120ktober 2019.
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kandung dengan bijak. Dari semua gambaran interaksi yang mereka lakukan juga
memberikan dampak positif terhadap perilaku prososialanak.
Berdasarkan keterangan beberapa orangtua dan anak yang penulis wawancarai,

penulis menganggap bahwa gambaran interaksi pengasuhan orang tua dan anak

khususnya untuk kasus intera h lebih baik, bisa dilihat dari perilaku

sosial anak dalam ilaku dalam kehidupan sosial
mereka di masy: embantu dan menolong
embedakan
kan perilaku
akan dan perilaku mer i dan simpati

ngerti tentang pentingn : eadilan bagi

13l

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yan m skripsi ini, yang dibahas mengenai

Interaksi Pengasuhan Oran u PrososialPada Anak Di

Sekkang Ruba Kecam esimpulan sebagai
berikut:
511 P Ruba Ruba
han otoriter

ermisif yang

ososial Pada
Sekkang Ruba Ke i asi orangtua
rang tua, yan i apkan sikap
kerja sama
anak dapat
anak yaitu
anak dituntut untuk mengikuti orang tuanya akan tetapi orang tua harus peka
terhadap kebutuhan anak. Interaksi anak dan anak yaitu perilaku tanpa adanya

diskriminasi orang tua seperti mendapatkan perlakuan yang sama oleh

77
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orangtua, memberikan perhatian dan kasih sayang untuk setiap anak, serta

menangani konflik antar saudara kandung dengan bijak.

5.2 Saran

Dalam interaksi pengas anak, anak dan anak pada anak di

Sekkang Ruba Kecam:é g Sawitto kenye nasih ada hambatan-

ososial anak sangat ber : aspek lain,

, perhatian orang tua da gan ¢

5.2.1 K¢ asyarakat desa sekkang ruba hendaknya men anak-anak

alam pergaulan se ya dapat mencipta laku

anak dalam

erguruan pAbanlP\AaRtEp mempe

masyarakat.

an perilaku
psosial ini
agar ketika bersosialisasi dengan‘masyarakat dan hidup dimasyarakat nilai-

nilai menolong dan mengaplikasikan agar kita bermanfaat untuk orang lain.
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